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ABSTRACT 

 

 

Selamat Riadi, 2020. Development of Teaching Factory Based on 

Metacognitive Skills (TEFA-BMS) Learning Models in Machining Technology 

Field.  

 

This research aimed to develop a Learning Model of Teaching Factory 

Based on Metacognitive Skills (TEFA-BMS). The TEFA BMS is a model 

developed for Prospective Vocational Teachers in machining field in responding 

the demands of graduates skills in Machining Engineering on the Industrial 

Revolution era 4.0, who are not only skillsed in working technically, but also able 

to think, behave, and act creatively in facing of unexpected changes. 

The research and development method used was ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation and Evaluation) development design model. The 

research subjects involved are 82 students and 5 lecturers of Mechanical 

Engineering Education, State University of Medan, which designed with Two-

Group Pretest-Posttest Design. The instruments used were standard and valid 

tests and non-tests. The validity of the instrument tested using the Software of 

Lisrell 88, SPSS 22, and Aiken's V Formula. 

The results showed that the learning model of Teaching Factory Method on 

Metacognitive Skills (TEFA-BMS) on Machining Technology was valid with Chi-

Square = 219.76, P-Value = 0.98032, while RSMEA value = 0.000 and x2/df = 

0.8292, have fulfilled model’s fit (goodness-of-fit models). The feasibility model 

average has practicality reached to 87.72%, while the effectiveness of the model 

tested by t-test has succeeded to increase learning outcomes significantly 15.44 or 

0.000 <0.05 and gives a difference of learning outcomes significantly between 

experimental and control class (mean 87.39 and 81.10) or 0,000 <0.05. The 

learning model implementation of Teaching Factory Based on Metacognitive 

Skills (TEFA-BMS) provides a large space for students to improve the aspect of 

affective, cognitive, and psychomotor by adopting service order technology in the 

industry. Thus the learning model of TEFA-BMS has been able to contribute to 

produce the best graduates of Mechanical Engineering Education. 

 

Keywords: Learning Model; Machining Technology; TEFA-BMS. 
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ABSTRAK 

 

 

Selamat Riadi, 2020. Pengembangan Model Pembelajaran Teaching Factory 

Based on Metacognitive Skills (TEFA-BMS) pada Bidang Teknologi 

Pemesinan. Disertasi Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Model Pembelajaran 

Teaching Factory Based on Metacognitive Skills (TEFA-BMS). Model TEFA 

BMS ini merupakan model yang dikembangkan untuk Calon Guru SMK bidang 

pemesinan dalam menyikapi tuntutan kemampuan lulusan bidang Teknik 

Pemesinan pada era Revolusi Industri 4.0, yang tidak hanya terampil bekerja 

secara teknis, namun juga mampu berpikir, bersikap dan bertindak secara kreatif 

dalam menghadapi perubahan yang tidak terduga. 

Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model disain 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan 

Evaluation). Subjek penelitian yang dilibatkan adalah 82 orang mahasiswa dan 5 

orang dosen Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Medan, yang dirancang 

dengan Two-Group Pretest-Postest Design. Instrumen yang digunakan adalah 

tes dan non-tes yang standard serta valid. Validitas instrumen diuji dengan 

menggunakan Software Program Lisrell 88, SPSS 22, serta Rumus Aiken’s V. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji Model Pembelajaran Teaching 

Factory Based on Metacognitive Skills (TEFA-BMS) pada Teknologi Pemesinan 

adalah valid dengan Chi-Square= 219,76, nilai P-Value=0.98032, sedangkan nilai 

RSMEA=0.000 dan nilai x2/df =0,8292, telah memenuhi uji kecocokan model 

(goodness-of-fit models). Kelayakan model memupunyai tingkat kepraktisan rata-

rata model mencapai 87,72%, sedangkan efektifitas model yang diuji dengan t-test 

telah berhasil meningkatkan hasil belajar secara signifikan 15,44 atau  0,000 < 

0,05 dan memberikan perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 

eksprimen dan kelas kontrol (mean 87,39 dan 81,10) atau 0,000 < 0,05. 

Implementasi Model Pembelajaran Teaching Factory Based on Metacognitive 

Skills (TEFA-BMS) ini memberikan ruang yang besar kepada mahasiswa untuk 

meningkatkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotornya dengan mengadopsi 

teknologi pelayanan order di industri. Dengan demikian Model pembelajaran 

TEFA-BMS telah mampu memberikan konstribusi untuk menghasilkan lulusan 

Pendidikan Teknik Mesin yang terbaik. 

 

Kata kunci:  Model Pembelajaran, Teknologi Pemesinan, TEFA-BMS. 
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jelas dan dicantumkan pada daftar rujukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah dan tantangan dari pendidikan dan pelatihan guru kejuruan 

(Teaching Vocational Education and Training = TVET) sangat berbeda 

dengan pendidikan umum, sehingga memerlukan respon yang berbeda pula 

dalam hal kompetensi yang senantiasa harus diperbarui bersamaan dengan 

perkembangan teknologi serta keterkaitannya dengan dunia usaha dan industri. 

Dunia kerja yang berubah secara dinamis dengan laju perkembangan teknologi 

yang cepat, telah mengharuskan pendidikan dan pelatihan guru kejuruan 

(TVET) berfokus pada upaya mempersiapkan peserta pendidikan dan pelatihan 

untuk berfungsi secara memadai dalam era revolusi industri 4.0 ini. 

Dalam era revolusi industri 4.0, desrupsi adalah kata kunci yang 

senantiasa harus dicermati dan diwaspadai, sebab pada kata tersebut 

mengandung tuntutan makna bahwa tugas pendidikan dan pelatihan adalah 

untuk menyiapkan manusia yang mampu berpikir, bersikap dan bertindak 

secara kreatif menghadapi perubahan yang tidak terduga sebagai gangguan 

perencanaan yang relatif mapan. Artinya, jika pada abad industri tujuan 

pendidikan adalah untuk membentuk dan melatih seseorang dalam suatu pola 

perilaku tertentu guna memenuhi  tuntutan proses produksi yang rutin, sesuai 

dengan standar yang ditentukan sebelumnya, maka pada era revolusi industri 

4.0 ini prilaku yang pasti itu adalah ketidakpastian itu sendiri. Hal ini dapat 

diartikan bahwa setiap lembaga pendidikan dan pelatihan harus mampu 

mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu berpikir, bersikap dan 

bertindak secara kreatif dan fleksibel dalam mengadaptasi perubahan 

kehidupan yang terkadang berubah secara mendadak. 

Wagner (2008) mengungkapkan bahwa ketidakpastian adalah demand 

driven dunia kerja abad 21. Oleh sebab itu perubahan kebutuhan pendidikan 

masa depan harus “back-to-basics” dengan penguatan pada daya adaptabilitas 
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dari “Old World” of classrooms in the “New World” of work. Untuk memasuki 

“new world” of work pada abad 21 diperlukan tujuh survival skills yaitu: (1) 

critical thinking and problem solving; (2) collaboration across networks and 

leading by influence; (3) agility and adaptability; (4) initiative and 

entrepreneuralism; (5) effective oral and written communication; (6) accessing 

and analyzing information; dan (7) curiosity and imagination. Dari tujuh skills 

yang diajukan tersebut, maka berfikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah (critical thinking and problem solving) adalah kompetensi yang 

mendasar dari pola kehidupan pada abad 21. Hal ini disebabkan dalam tatanan 

dunia baru yang bercirikan knowledge-based economy, setiap pekerjaan selalu 

dinyatakan dalam bentuk: tugas-tugas, atau masalah, atau tujuan akhir yang 

harus diselesaikan. Dengan demikian critical thinking and problem solving 

merupakan kompetensi sangat penting bagi setiap pelaku kerja dalam sebuah 

masyarakat industri. Oleh sebab itu, setiap lembaga pendidikan sejak 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi harus menyikapi dan 

menindaklanjutinya melalui berbagai kebijakan, manajemen, hingga model 

pembelajaran yang diterapkan agar setiap lulusan jenjang pendidikan memiliki 

kompetensi atau multi-kompetensi  tersebut sesuai tingkatannya sebagai dasar 

pengembangan diri. 

Ada dua tantangan yang dihadapi Indonesia pada saat ini berkaitan 

dengan kemajuan teknologi, khususnya di bidang pendidikan kejuruan. 

Pertama adalah kehadiran era Revolusi Industri 4.0 dan yang kedua adalah 

globalisasi terutama dengan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) sejak akhir tahun 2015 (Kemendikbud, 2016). Kehadiran era Revolusi 

Industri 4.0 senantiasa akan menantang Indonesia untuk segera berubah, karena 

akibat kemajuan teknologi telah mengubah prilaku kehidupan manusia dengan 

cepat. Dengan demikian, pola kebutuhan kehidupan juga akan berubah 

sehingga peta kompetensi kebutuhan tenaga kerja juga berubah. Pemberlakuan 

zona Masyarakat Ekonomi ASEAN juga telah memaksa Indonesia untuk 

segera berlomba dan berkompetisi dengan percepatan kemajuan kompetensi 

tenaga kerja di lingkungan ASEAN. Sesuai dengan analisis ketenagakerjaan 
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negara-negara ASEAN bahwa dari tahun 2010 hingga tahun 2025 diperkirakan 

kebutuhan tenaga kerja terampil akan naik sebesar 41% atau 14 juta orang. 

Dari kenaikan tersebut sekitar separuh merupakan kebutuhan Indonesia, 

disusul Filipina sekitar 4,4 juta orang. Sementara itu kenaikan peluang kerja 

yang terbuka di Indonesia hanya sekitar 1,3% (ASEAN Community 2015 pada 

Kemendikbud 2016). Untuk itu diperlukan program akselerasi guna  memenuhi 

kesenjangan ketenagakerjaan dimaksud dan dalam kaitan ini, maka lembaga 

pendidikan dan pelatihan vokasi diharapkan dapat mengambil peran utama. 

Data Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS, 

2015) tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada urutan 45 dari 

48 negara untuk bidang Sains, sedangkan bidang matematika berada pada 

urutan 45 dari 50 negara. Aspek yang diukur oleh TIMSS meliputi 

pengetahuan, aplikasi, dan penalaran kontekstual. Dari aspek tersebut, jika 

dievaluasi lebih mendalam, maka capaian yang terendah dari sisi konten dan 

level kognitifnya adalah aspek penalaran (reasoning). Sementara yang dikuasai 

pelajar Indonesia adalah soal-soal yang bersifat rutin, komputasi sederhana, 

serta mengukur pengetahuan akan fakta yang berkonteks keseharian. Dari 

laporan tersebut juga direkomendasikan bahwa pelajar Indonesia perlu 

penguatan kemampuan mengintegrasikan informasi, menarik simpulan, serta 

menggeneralisir pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal yang lain. 

Data PISA (Program for International Student Assessment) yang 

penilaiannya diinisiasi oleh Organisation for Economic Cooperation and 

Development (OECD) menjelaskan bahwa Capaian Indeks PISA Indonesia 

Tahun 2000 s.d 2015 masih tergolong rendah (Pratiwi, 2019). Dari laporan 

TIMSS dan PISA tersebut mengindikasikan bahwa kapasitas berpikir pelajar 

Indonesia masih memprihatinkan, khususnya dalam kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (High Order Thinking). 

Data Human Development Index (HDI) pada tahun 2016 menempatkan 

Indonesia pada kelompok Medium Human Development berada pada rangking 

113, Vietnam 115, Filipina 116, dan Myanmar rangking 145. Sementara untuk 

negara ASEAN yang masuk kategori High Human Development adalah 
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Malaysia rangking 59 dan Thailand rangking 87, sedangkan Brunei 

Darussalam dan Singapura masuk dalam kategori Very High Human 

Development yaitu berada pada rangking 30 dan rangking 5 (UNDP Report, 

2016). M. Nasir (2017) juga menyatakan bahwa Indonesia menduduki 

peringkat ke 37 dalam Global Competitiveness Indeks dengan nilai skor total 

4.5, masih jauh tertinggal dibandingkan dengan Singapura yang berada di 

urutan ke dua, Malaysia di urutan 18 dan Thailand di urutan 32. Indeks ini 

menunjukkan peringkat daya saing Indonesia dibanding dengan negara lain, 

dengan capaian nilai tersebut berarti Indonesia masih berada di bawah 

Singapura, Malaysia dan Thailand di kawasan ASEAN. Oleh sebab itu, dalam 

menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN tenaga kerja Indonesia harus 

memiliki keunggulan kompetitif yang berbentuk keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills = HOTS) maupun keterampilan kompleks 

(complex skills). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: 

1. Perkembangan industri di Indonesia juga semakin membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) maupun keterampilan 

kompleks (complex skills). 

2. Kepemilikan keterampilan berpikir tingkat tinggi dibutuhkan untuk 

tumbuhnya kreatifitas dan inovasi dalam bekerja guna menunjang 

pengembangan karier tenaga kerja. 

3. Untuk memenuhi kebutuhan di lapangan, SMK perlu mengembangkan 

paket keahlian yang berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) dan keterampilan kompleks (complex skills) maupun fitur unggulan 

yang lain (Junus S, 2015:4). 

Kesenjangan keberadaan sumber daya manusia tersebut sekaligus 

menjadi tuntutan terhadap dunia pendidikan khususnya kepada kualifikasi guru 

/instruktur yang harus memiliki kualifikasi dan motivasi berprestasi sebagai 

prasyarat untuk terjadinya perubahan proses pembelajaran/instruksional yang 

efektif. Guru/Dosen merupakan komponen kunci dalam menentukan kualitas di 

bidang Teknik Kejuruan, Pendidikan dan Pelatihan (TVET). Sebab guru/dosen 

merupakan manajer, fasilitator, pendidik, dan pelatih di dalam kelas bagi 
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peserta didik atau mahasiswanya. Jika guru (khususnya TVET) memasuki 

ruang kelasnya tanpa memanfaatkan latar belakang industri dan sering tidak 

memiliki kesempatan untuk mengalami dunia kerja, maka dapat dibayangkan 

guru/dosen tersebut akan menjalankan fungsinya dengan penuh keraguan. Hal 

ini akan mengurangi motivasi, prestasi, apalagi jika dituntut untuk 

menginspirasi, tentu akan mengalami kendala. Oleh sebab itu, upaya untuk 

memperkuat pendidikan guru TVET dengan beberapa program seperti: 

mengadopsi fokus ganda, melakukan pelatihan, atau lebih dini lagi di saat fase 

pra-pelatihan atau sejak calon guru didik di Pendidikan Tinggi. Para guru dan 

calon guru harus dilatih dalam pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk membangun hubungan industri sebagai bagian dari pelatihan pra-layanan 

mereka, memungkinkan mereka untuk membina hubungan seperti itu sekali 

dalam pelayanan. Sangatlah penting bahwa kolaborasi konstan ada diantara 

para guru TVET dan industri, karena hubungan ini akan menentukan relevansi 

pengetahuan guru dan konten pembelajarannya. Jenis hubungan dan praktik ini 

juga penting karena membantu para guru TVET untuk terus mengikuti trend 

dan teknologi yang sedang berkembang dan oleh karena itu memungkinkan 

mereka untuk mempersiapkan siswa mereka dengan baik untuk realitas unik 

dunia kerja. 

Pemerintah melalui Instruksi Presiden Nomor 9 tahun 2016 telah dan 

sedang berupaya memperbaiki kondisi pendidikan kejuruan di Indonesia 

dengan program Revitalisasi Pendidikan Kejuruan (SMK) yang melibatkan 

semua komponen Kementerian/Lembaga terkait di Pemerintah Pusat dan 

daerah. Namun dalam implementasinya belum sesuai dengan harapan, baik 

proses pelaksanaan hingga capaian targetnya. Banyak faktor yang menjadi 

kendala implementasinya di sekolah, terutama keterbatasan  sarana dan 

prasarana, tenaga pengajar, waktu penyelesaian pekerjaan, hubungan dengan 

dunia usaha/industri, dan faktor lainnya. 

Dari survey pendahuluan yang dilakukan di dunia usaha/industri di kota 

Medan dan Batam, diperoleh informasi/data kebutuhan kompetensi pemesinan 

yang dibutuhkan industri seperti pada Tabel 1.1 dan Gambar 1.1. Pada Gambar 
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1.1 diperlihatkan proses penerimaan order atau pekerjaan dari customer hingga 

penyerahan order atau pekerjaan di Industri. 

Tabel 1.1.   Kebutuhan Kompetensi di Industri Bidang Pemesinan 

No Kemampuan yang Dibutuhkan Industri Keterangan 

1 Disiplin dan bertanggung jawab   

2 
Mampu membaca dan membuat sketsa  gambar 

benda/unit. 
  

3 Bersedia bekerja di lapangan   

4 Dapat bekerja sesuai bidangnya.   

5 Mengoperasionalkan Mesin Perkakas   

6 Mampu mengelas dasar    

7 Mengetahui jenis dan cara memilih bahan   

8 Dapat bekerja sama dengan rekan kerja    

9 Ramah, sopan, dan peduli dengan pelanggan   

 

 
Gambar 1.1. Skema Proses Order di Industri 

Sumber: PT. Vortex Technology Batam 

 

Dari data yang ditampilkan pada Tabel 1.1 dan Gambar 1.1 dapat 

dinyatakan bahwa tuntutan kualifikasi komptensi bidang pemesinan di indsutri 

tidak hanya membutuhkan keterampilan teknis, tetapi juga membutuhkan 

tingkat pemikiran yang tinggi. 
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Kemudian hasil survey yang dilakukan di satu lembaga pendidikan 

tenaga pendidikan (LPTK) Calon Guru SMK di kota Medan menunjukkan 

bahwa kemampuan mahasiswa di bidang teknik pemesinan masih dalam 

kategori “Cukup”. Demikian pula kondisi objektif proses pembelajarannya 

(praktikum) masih pada level “Learning by practice/by product” (Lampiran 2). 

Apabila dibandingkan beberapa temuan survey ini dengan harapan capaian 

pembelajaran pada lulusan di bidang pemesinan belumlah tercapai khususnya 

lulusan Calon Guru Pendidikan Bidang Pemesinan. Padahal untuk menjadi 

guru bidang pemesinan yang efektif setidaknya harus memiliki lima kriteria, 

yaitu: (1) is committed to students and learning, (2) knows the subject matter, 

(3) is responsible for managing students, (4) can think systematically about 

their own practice, and (5) is a member of the learning community” (Clark, 

1993, p.13). Hal ini dapat diartikan bahwa model pembelajaran untuk Calon 

Guru Teknologi Pemesinan harus diubah. Keadaan ini sejalan pula dengan 

ungkapan Nadiem Makarim (25 November 2019) bahwa guru penggerak harus 

mampu mengubah model atau metode pembelajarannya sehingga peserta didik 

mampu melihat dan menyelesaikan masalah-masalah yang ada di dunia nyata 

secara bebas dan leluasa. 

Pengembangan/penerapan Model Pembelajaran merupakan karakteristik 

Dosen/Guru yang berasal dari berbagai latar yang melekat pada dirinya serta 

terkait dengan sistem kurikulum yang sedang dilaksanakan. Guru/Pendidik 

merupakan garda terdepan dari sebuah perubahan dalam pendidikan, dan 

pendidikan merupakan harapan suatu bangsa untuk mencapai kemajuan 

peradaban atau tatanan kehidupan yang lebih baik. Oleh sebab itu, upaya untuk 

mencetak atau menghasilkan guru diperlukan suatu pengelolaan yang terbaik 

dari berbagai prioritas yang ada dalam pembangunan bangsa. Pengelolaan yang 

terbaik dimaksud adalah pengelolaan yang mampu melahirkan Guru Teknologi 

dan Kejuruan yang sesuai dengan karakteristik pekerja abad 21 yang memiliki 

tujuh survival skills untuk dunia kerja baru, sebab guru Teknologi dan kejuruan 

merupakan tenaga yang mempersiapkan tenaga kerja di dunia usaha dan 

industri pada era Revolusi Industri 4.0. Untuk maksud tersebut diperlukan 
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pencarian rumusan model pembelajaran yang tepat, guna menghasilkan lulusan 

pendidikan yang berkarakteristik sesuai dengan kebutuhan tenaga pendidik 

teknologi dan kejuruan saat ini dan yang akan datang, khususnya di bidang 

Teknologi Pemesinan. 

Beberapa model pembelajaran yang umumnya telah dan sedang 

dilaksanakan oleh dunia pendidikan teknologi dan kejuruan di Indonesia adalah 

Work Base Learning (WBL), Project Based Learning (PjBL), Problem Based 

Learning, Teaching Industries, Teaching Factory, Pendidikan Sistem Ganda, 

dan model-model pembelajaran lainnya yang secara umum berbasis dunia 

kerja. Namun pendekatan model pembelajaran yang telah dilaksanakan 

tersebut pada umumnya masih di tingkat SMK atau Pendidikan Vokasi belum 

pada peserta didik calon guru. Selain itu, pelaksanaannya masih menekankan 

pada proses yang sifatnya prosedural dengan orientasi produk yang apabila 

dikaitkan dengan ranah kognitif, umumnya masih pada tataran Aplikasi (C3) 

dengan sedikit analisis proses (C4), sementara itu dari penjelasan permasalahan 

yang telah diuraikan sebelumnya, tuntutan karakteristik lulusan pendidikan saat 

ini dan yang akan datang adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher 

Order Thinking Skills = Analysis/C4, hingga tataran Create/C6). Oleh sebab 

itu, kajian ini diarahkan pada model pembelajaran berbasis kerja dengan 

menekankan pada aspek metakognitif dengan judul Pengembangan Model 

Pembelajaran Teaching Factory Based on Metacognitive Skills (TEFA-

BMS). Arah kajian ini akan menjadi lebih urgent manakala dikaitkan dengan 

perkembangan teknologi yang mempengaruhi kehidupan manusia semakin 

sulit ditebak/dirancang, sehingga meramal model prilaku kehidupan maupun 

kebutuhan ketenagakerjaan juga semakin rumit. Dengan demikian, maka model 

pembelajaran yang dibuat harus merupakan model yang luarannya tidak hanya 

berorientasi pasar, tetapi juga memenuhi kemampuan-kemampuan yang 

mendasar. 

Kajian tentang model pembelajaran yang berbasis metakognitif telah 

banyak dilakukan misalnya: Howard (2001) di Amerika Serikat 

mengungkapkan bahwa metakognitif self-regulation adalah prediktor yang 



9 

 

lebih baik dalam kesuksesan pemecahan masalah, kemudian Qiu Yue dkk 

(2009) di Cina menyatakan bahwa teori metakognitif dapat diterapkan untuk 

mereformasi metode mengajar praktikum teknik listrik sehingga membuat 

siswa aktif dalam belajar. Demikian pula Demirel (2015:12) di Turki 

menemukan bahwa ada perbedaan keterampilan metakognitif untuk calon guru 

laki-laki dan perempuan, dan Keterampilan metakognitif mempengaruhi 

tingkat keberhasilan akademik. Demikian pula Eggen dan Kauchak (1996) 

dalam Corebima (2006) mengemukakan bahwa satu diantara manfaat 

keterampilan metakognitif adalah membantu siswa menjadi selfregulated 

learner yang bertanggung jawab terhadap kemajuan belajarnya sendiri dan 

mengadaptasi strategi belajarnya mencapai tujuan tugas. Livingston (2003) 

menyatakan metakognisi memegang salah satu peranan kritis yang sangat 

penting agar pembelajaran berhasil. Hasil belajar atau achievement merupakan 

realisasi dari kecakapan-kecakapan potensial yang dimiliki seseorang. Jika 

Howard menjadikan Indek Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai tolok ukur 

keberhasilan dengan siswa SD-SMP sebagai subjek penelitiannya, kemudian 

Sun Quiye (2009) di Cina menerapkan pembelajaran metakognitifnya pada 

bidang Teknik Listrik, dan Demirel menerapkan penelitian pada calon guru 

bidang bahasa, maka penelitian ini akan diarahkan pada calon guru bidang 

Teknik Pemesinan dengan model pembelajaran berbasis metakognitif yang 

dilengkapi sarana teknologi informasi sebagai alat komunikasi pembelajaran 

sesuai dengan ciri model pembelajaran abad 21 guna menghasilkan lulusan 

yang dapat menghadapi dan beradaptasi dengan dunia kerja baru. Dengan kata 

lain, dari sekian banyak penelitian tentang metakognitif yang telah dilakukan 

namun masih belum banyak penelitian yang mengkaitkan antara metakognitif 

dengan model pembelajaran Teaching Factory. Padahal sangat dibutuhkan 

karakteristik lulusan bidang pemesinan yang tidak hanya terampil secara teknis 

namun juga mempunyai adaptasi dan keterampilan metakognitif. 

Penelitian ini merupakan upaya pencarian solusi pembangunan Sumber 

Daya Manusia (SDM) di bidang usaha dan perindustrian masa depan 

khususnya bidang pemesinan. Jika keadaan pembelajaran yang belum 
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memenuhi harapan  saat ini terus berlangsung dalam waktu yang lama, maka 

akan memberikan pengaruh negatif terhadap pengembangan lembaga 

pendidikan kejuruan serta lulusannya yang akhirnya akan bermuara pada 

tingkat kemampuan sumber daya manusia pekerja Indonesia, sebab kelak di 

tangan calon gurulah kualitas calon pekerja Indonesia ditataran menengah. 

Dalam kaitan ini, Soekarno sebagai Presiden-I RI menyatakan “Guru hanya 

bisa memberikan apa yang ia miliki, bukan apa yang ia inginkan”. (Harian 

Bernas, 15 Juni 2016). Jika demikian, maka kepemilikan Guru harus diperkaya, 

sehingga dapat “Memberi”. Dalam hal ini guru harus “Kaya Model” karena 

dirinya juga sebuah “Model” dalam proses pembelajaran. 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Medan sebagai satu diantara Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) yang bertugas mendidik dan melatih tenaga 

kependidikan khususnya calon guru, pada saat ini sangat dituntut untuk mampu 

menghasilkan lulusannya sebagai Guru abad-21. Program Studi Pendidikan 

teknik Mesin Universitas Negeri Medan yang berlokasi di daerah yang 

berbatasan langsung antara Kotamadya Medan dan Kabupaten Deli Serdang 

merupakan posisi strategis dalam pengembangan, sebab Kotamadya Medan 

memiliki Kawasan Industri Medan (KIM) dan kabupaten Deli Serdang 

memiliki Kawasan Industri Tanjung Morawa, sementara Kotamadya Binjai 

yang berjarak 22 km dari pusat kota Medan dapat dikatakan sebagai satelit kota 

Medan dalam kegiatan sosial, ekonomi, dan perdagangan. Kota Medan yang 

memiliki penduduk multi-etnis serta keberadaan industrinya berkembang pesat. 

Pada tahun 2015 diperoleh informasi bahwa jumlah Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) yang terdapat di Sumatera Utara berjumlah 1386 IKM yang 

tersebar di 22 Kabupaten/Kota. Dari jumlah tersebut yang berada di kotamadya 

Medan sebanyak 346 IKM dengan 48 IKM bergerak di sektor pemesinan 

logam belum termasuk yang bergerak di bidang Automotif (Disperindag, 

2015). Oleh sebab itu pemilihan Universitas Negeri Medan untuk menjadi 

sasaran kajian model pembelajaran Teaching Factory Based on Metacognitive 

Skills (TEFA-BMS) menjadi urgent. 
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Pada Buku I Naskah Akademik Pengembangan Kurikulum (2016), Visi 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin (PS-PTM) mengacu pada visi 

Universitas Negeri Medan (Unimed) yaitu: “Menjadi universitas yang unggul 

di bidang pendidikan, rekayasa industri dan budaya”. Sejalan dengan visi 

Unimed tersebut maka visi PS-PTM adalah“Menjadi Program Studi 

Pendidikan Teknik Mesin yang unggul dan kompetitif pada tahun 2025”. 

Adapun misi dari Prodi Pendidikan Teknik Mesin Unversitas Negeri 

Medan adalah: 1) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat yang efektif dan bermutu untuk menghasilkan tenaga 

kependidikan kejuruan teknik mesin yang unggul, berdaya saing tinggi, 

mandiri, dan berkepribadian, 2) Melaksanakan penelitian dan pengembangan 

pendidikan kejuruan teknik mesin yang mendukung pelaksanaan pendidikan 

dan pembelajaran, 3) Mengembangkan budaya kewirausahaan dan menjalin 

kerjasama dengan dunia usaha dan industri dalam upaya meningkatkan pola 

kemitraan dengan para stakeholder, 4) Melaksanaakan kegiatan ilmiah dalam 

upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam bidang pendidikan 

kejuruan teknik mesin, 5) Membina suasana/budaya akademik dan iklim 

organisasi yang kondusif dengan memberdayakan seluruh potensi yang 

dimiliki secara sehat dalam pendidikan kejuruan teknik mesin. 

Berdasarkan rumusan visi dan misinya, maka tujuan dari  

penyelenggaraan PS-PTM yang dirumuskan adalah: 1) Menghasilkan lulusan 

yang unggul dan profesional, 2) Menghasilkan, mengembangkan, dan 

menyebarkan ilmu pengetahuan teknologi, 3) Menghasilkan dan 

mengembangkan karya-karya inovatif yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Dari data Direktorat SMK (2016), persebaran peserta didik SMK pada 9 

bidang keahlian juga mengindikasikan bahwa bidang Teknik Mesin sebagai 

bagian dari teknologi dan rekayasa masih mendominasi prosentasinya 

(34,25%) sehingga membutuhkan pengelolaan khusus dalam proses 

pembelajarannya dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai. 

Demikian pula data tentang animo masyarakat generasi muda untuk memasuki 

SMK juga semakin meningkat akibat proses sosialisasi yang semakin baik 
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(data 2016: Peminat 2.525.136 orang, dan diterima 1.852.499 orang). Namun 

kenaikan data yang membaik pada peserta didik SMK belum diikuti oleh 

perbandingan guru SMK yang normatif dan produktif. Tahun 2016 data 

menunjukkan bahwa mayoritas guru SMK (78%) berasal dari Guru Normatif 

dan Guru Adaptif, sedangkan Guru Produktif hanya 22%. Guru Normatif dan 

Guru Adaptif merupakan guru yang mengajar kewarganegaraan, matematika, 

bahasa, dan lainnya yang tidak relevan dengan program kejuruan. Hal ini 

menyebabkan kurangnya guru dan tenaga pendidik yang benar-benar 

mempunyai kompetensi untuk mengajarkan bidang keahlian. Jika hal ini terus 

berlanjut, peserta didik SMK tidak benar-benar mendapatkan pengajaran yang 

sesuai dengan program kompetensi. Selain ketersediaan guru/instruktur, 

kompetensi guru juga diragukan. Banyak Guru Produktif yang tidak mutakhir 

(up to date) dalam perkembangan teknologi yang dipakai dalam program 

keahliannya sehingga memengaruhi proses belajar-mengajar yang juga 

berpengaruh pada kompetensi peserta didik. Misalnya, guru tidak mengetahui 

cara penggunaan mesin atau alat terbaru dalam bidang Machining. Akibatnya, 

dia hanya bisa mengajarkan cara penggunaan mesin lama. Hal ini membuat 

peserta didik tidak bisa memenuhi kebutuhan dunia kerja sehingga kalah saing 

dengan tenaga kerja lain. Berdasarkan informasi data yang telah diuraikan 

tersebut, maka perubahan dan pengelolaan model pembelajaran mahasiswa 

Calon Guru SMK di kelas dan laboratorium semakin urgent untuk dilakukan. 

Hasil survey proses pembelajaran yang telah dilakukan di Program Studi 

Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Medan, kondisi objektif proses 

dan fenomena pembelajaran Teknologi Pemesinan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam Proses Pembelajaran Teknologi Pemesinan mahasiswa sangat 

berorientasi pada praktek sehingga dasar teori Teknologi Pemesinan 

dirasa kurang memadai, padahal capaian pembelajaran pada kurikulum 

berbasis KKNI yang menyatakan bahwa lulusan S1 (level 6) harus: 

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan 

konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara 

mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah 

procedural (Perpres no.8 thn 2012). 

2. Hasil Pengerjaan job secara umum kurang memenuhi standar 

perencanaan (kesesuaian dengan gambar kerja) sehingga pekerjaan tidak 
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efektif dan efisien. Keadaan ini justru mengurangi makna kerja Fitting 

and Machining. 

3. Mahasiswa cenderung menunggu temannya jika akan memasuki 

pekerjaan (job) yang baru. 

4. Fenomena pembelajaran pada poin 1, 2, dan 3 yang telah diuraikan 

tersebut, akan menghasilkan capaian pembelajaran pada lulusannya yang 

hanya mampu secara teknis tetapi tidak berwawasan ekonomis, sehingga 

produk yang akan dihasilkan cenderung tidak kompetitif di pasar. 

5. Keadaan ini tentu akan berseberangan dengan prinsip di dunia usaha dan 

industri yang mengutamakan produktivitas dan efisiensi. 

 

Berdasarkan data-data kondisi objektif pembelajaran yang telah 

dipaparkan terlihat bahwa kemampuan mahasiswa untuk melakukan 

pembelajaran mandiri serta analisis dalam praktikum belum tercapai, padahal 

pembelajaran teknologi pemesinan yang mencakup teori dan praktikum sangat 

membutuhkan proses analisis, mulai analisis objek, analisis proses, hingga 

analisis produk. Demikian pula pekerjaan pemesinan tersebut membutuhkan 

perencanaan, pengamatan, dan evaluasi untuk menghasilkan produk yang 

kompetitif di pasar membutuhkan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan 

dunia usaha dan industri. Hal ini dapat diartikan bahwa lulusan calon guru 

teknologi pemesinan yang akan dihasilkan dari kondisi objektif pembelajaran 

seperti hasil survey tersebut, mengindikasikan belum terpenuhinya 

karakteristik tenaga kerja (guru) abad 21 yang harus memiliki survival skills di 

dunia kerja baru. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan  model pembelajaran 

Teaching Factory yang berbasis keterampilan metakognitif pada pembelajaran 

teknologi pemesinan di LPTK khususnya Universitas Negeri Medan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengingat begitu banyaknya faktor-faktor yang saling terkait dalam 

mempengaruhi capaian kompetensi pembelajaran Teknologi Pemesinan, dan 

juga demi kefokusan penelitian, maka dapat ditegaskan bahwa permasalahan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah Pengembangan Model Pembelajaran Teaching Factory 

Based on Metacognitive Skills dalam Pembelajaran Teknologi Pemesinan 

untuk Calon Guru Sekolah Menengah Kejuruan ?  

2. Bagaimanakah Validitas Model Pembelajaran Teaching Factory Based on 

Metacognitive Skills dalam Pembelajaran Teknologi Pemesinan untuk Calon 

Guru Sekolah Menengah Kejuruan ? 

3. Bagaimanakah Praktikalitas Model Pembelajaran Teaching Factory Based 

on Metacognitive Skills dalam Pembelajaran Teknologi Pemesinan untuk 

Calon Guru Sekolah Menengah Kejuruan ? 

4. Bagaimanakah Efektifitas Model Pembelajaran Teaching Factory Based on 

Metacognitive Skills dalam Pembelajaran Teknologi Pemesinan untuk Calon 

Guru Sekolah Menengah Kejuruan ? 

 

C. Tujuan Pengembangann 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dinyatakan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan jenis Model Pembelajaran Teaching Factory Based on 

Metacognitive Skills dalam Pembelajaran Teknologi Pemesinan untuk Calon 

Guru Sekolah Menengah Kejuruan ? 

2. Menguji Validitas Model Pembelajaran Teaching Factory Based on Meta-

cognitive Skills dalam Pembelajaran Teknologi Pemesinan untuk Calon 

Guru Sekolah Menengah Kejuruan ? 

3. Menguji Praktikalitas Model Pembelajaran Teaching Factory Based on 

Metacognitive Skills dalam Pembelajaran Teknologi Pemesinan untuk Calon 

Guru Sekolah Menengah Kejuruan ? 

4. Menguji Efektifitas dari Model Pembelajaran Teaching Factory Based on 

Metacognitive Skills dalam Pembelajaran Teknologi Pemesinan untuk Calon 

Guru Sekolah Menengah Kejuruan ? 
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D. Manfaat Penelitian Pengembangan 

Untuk melihat kebermanfaatan penelitian pengembangan ini, dapat 

ditinjau dari beberapa perspektif yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis model pembelajaran baru yang dihasilkan ini (TEFA-

BMS) merupakan merupakan kombinasi dari dua model pembelajaran 

dengan pendekatan beberapa teori belajar yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang positif kepada perguruan tinggi di era Revolusi 

Industri 4.0, khususnya dalam menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan 

industri. Selain itu, model pembelajaran baru yang dihasilkan juga dapat 

dijadikan sebagai landasan berfikir untuk pengembangan model 

pembelajaran pada Mata kuliah lainnya yang mengrintegrasikan teori dan 

praktek. 

 

2. Secara Praktis 

Secara praktis model pembelajaran yang dihasilkan ini memiliki 

positioning untuk beberapa unsur yang terlibat dalam proses pembelajaran 

teknologi pemesinan yaitu: 

a. Bagi Dosen 

Bagi Dosen di Prodi Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Medan khususnya, dapat dijadikan alternatif dan juga 

model tambahan dalam menstransfer ilmu dan mendidik mahasiswa 

khususnya dalam beberapa mata kuliah bidang Pemesinan. 

b. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Medan model pembelajaran TEFA-BMS ini dapat 

memberikan pengalaman/pengayaan baru dalam menjalani proses 

pembelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar pengembangan kelak 

dalam mengembangkan proses pembelajaran di saat menjadi guru. 

Selain itu, beberapa hal penting yang menjadi perspektif 

pentingnya model pembelajaran TEFA-BMS dikembangkan adalah: (1) 
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mahasiswa dapat dengan mudah mengakses informasi dan pengalaman 

dari konsumen secara langsung dalam melaksanakan perkuliahan 

pemesinan, (2) mahasiswa dapat dengan mudah mempelajari materi-

materi secara mandiri tentang teknologi pemesinan (self-determined 

learning), dan (3) mempermudah mahasiswa dalam menyelesaikan 

perkuliahan di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin. 

c. Bagi Perguruan Tinggi 

Bagi perguruan tinggi sendiri tentunya menjadi masukan dalam 

rangka peningkatan kualitas pembelajaran sehingga akan mendapatkan 

feedback yang baik dari pihak-pihak yang terlibat baik dosen, mahasiswa, 

dan pihak stakeholder (khususnya SMK). Kemudian, penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi Perguruan Tinggi 

khususnya Prodi Pendidikan Teknik Mesin dalam melaksanakan 

kurikulum SNPT yang berbasis KKNI, khususnya dengan menggunakan 

model Pembelajaran Teaching Factory Based on Metacognitive Skills 

pada mata kuliah Teknologi Pemesinan. 

 

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 

penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, sehingga produk utama 

yang akan dihasilkan adalah Model Pembelajaran Teaching Factory Based on 

Metacognitive Skills pada Bidang Teknologi Pemesinan yang wujudnya 

berbentuk: 

1. Buku Model Pembelajaran Teaching Factory Based on Metacognitive Skills 

pada Bidang Teknologi Pemesinan. 

2. Buku Ajar Teknologi Pemesinan pada Model Pembelajaran Teaching 

Factory Based on Metacognitive Skills. 

3. Buku Panduan Dosen untuk Pembelajaran Teknologi Pemesinan pada 

Model Pembelajaran Teaching Factory Based on Metacognitive Skills. 
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4. Buku Panduan Mahasiswa untuk Pembelajaran Teknologi Pemesinan pada 

Model Pembelajaran Teaching Factory Based on Metacognitive Skills. 

5. Produk Pemesinan Hasil kerja praktikum dalam Pembelajaran Teknologi 

Pemesinan dengan Model Pembelajaran Teaching Factory Based on 

Metacognitive Skills. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Penjelasan dari asumsi dan keterbatasan dari pengembangan Model 

Pembelajaran TEFA-BMS yang telah dilakukan penelitian dan 

pengembangannya sebagai berikut: 

1. Asumsi 

Penelitian dan Pengembangan Model Pembelajaran Teaching Factory 

Based on Metacognitive Skills pada perguruan tinggi ini mengacu kepada 

beberapa hal sebagai berikut: 

a. Dari sisi mahasiswa, mahasiswa memiliki kemampuan dasar Membaca 

dan Membuat Gambar benda kerja, dan Pengoperasionalan Dasar Mesin 

Perkakas yang baik. 

b. Dosen mampu membaca dan membuat gambar kerja, Membuat Disain 

Benda, Memahami dan Mengoperasionalkan Mesin Perkakas, Melak-

sanakan RPS Bidang Pemesinan, serta Prinsip Umum Order Alat/Barang. 

c. Model Pembelajaran Teaching Factory Based on Metacognitive Skills 

(TEFA-BMS) merupakan model dan perangkat penunjang kegiatan 

pembelajaran pada Mata kuliah Teknologi Pemesinan. 

 

2. Keterbatasan 

Selain terdapat kelebihan, Model Pembelajaran Teaching Factory 

Based on Metacognitive Skills (TEFA-BMS) pada Mata kuliah Teknologi 

Pemesinan ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

a. Mahasiswa yang dapat mengikuti model pembelajaran Teaching Factory 

Based on Metacognitive Skills (TEFA-BMS) ini terbatas untuk 
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mahasiswa yang telah memiliki kemampuan dasar kerja pemesinan 

perkakas dan membaca gambar yang baik. 

b. Pengembangan Model Teaching Factory Based on Metacognitive Skills 

(TEFA-BMS) masih fokus ke Mata kuliah Teknologi Pemesinan, 

sedangkan untuk Mata kuliah atau bidang lainnya dapat diupayakan di 

masa yang akan datang. 

c. Lembaga Pelaksana Model Pembelajaran Teaching Factory Based on 

Metacognitive Skills (TEFA-BMS) ini sebaiknya telah memiliki sarana 

prasarana “One Man One Machine”. 

 

G. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah prinsip/fundamental yang 

menjadi dasar pemikiran dan pemahaman pembaca dalam mencerna konsep 

Model Pembelajaran Teaching Factory Based on Metacognitive Skills (TEFA-

BMS). Berikut adalah definisi operasional yang dimaksud dalam penelitian ini. 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah rangkaian komponen pembelajaran dan 

prosedur yang tersusun dan terencana secara sistematis sebagai pedoman 

bagi pendidik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Adapun ciri dari model 

pembelajaran tersebut memiliki; a) sintak, b) sistem sosial, c) prinsip-prinsip 

reaksi, d) sistem pendukung dan e) dampak instruksional atau dampak 

pengiring. 

 

2. Teaching Factory Based on Metacognitive Skills (TEFA-BMS) 

Model Pembelajaran Teaching Factory Based on Metacogntive Skills 

adalah model pembelajaran yang memberdayakan institusi kampus/ sekolah 

sebagai wahana berproduksi atau pelayanan jasa dalam pembelajaran 

dimana peserta didik dengan keterampilan metakognisinya sadar akan 

kelebihan dan keterbatasannya dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Dengan demikian, maka pengertian metacognitive skills adalah suatu bentuk 
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kemampuan untuk melihat pada diri sendiri sehingga apa yang dirancang, 

dimonitor, dan dievaluasi pelaksanaannya secara optimal. Artinya, seorang 

mahasiswa atau peserta didik jika mengetahui kesalahannya akan secara 

sadar untuk mengakui bahwa mereka salah, dan berusaha untuk 

memperbaikinya. 

 

3. Teknologi Pemesinan 

Teknologi Pemesinan adalah mata kuliah yang mencakup teori dan 

praktik pemesinan dalam proses pembuatan (manufacture), pengubahan 

geometris benda kerja (logam) sesuai dengan standard yang dibutuhkan, 

dengan menggunakan pahat (cutter) yang dipasang pada mesin perkakas.  

Perguruan tinggi secara formal yang paling dominan dalam tatanan 

kehidupan adalah pembelajaran. Pembelajaran praktek belum serius 

dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip yang sahih untuk memberikan 

peluang mahasiswa belajar cerdas, kritis, kreatif, inovatif, dan memecahkan  

 


